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ABSTRAK

Kejadian balita pendek atau stunting merupakan keadaan balita yang
memiliki tinggi badan yang kurang bila dibandingan dengan usia umur balita.
Indonesia saat ini merupakan negara dengan menghadapi masalah gizi kurang
dibandingkan dengan kekurangan berat badan, persentase pada balita mengalami
stunting pada tahun 2015 sebesar 29%, tahun 2016 sebesar 27,5%, dan tahun 2017
sebesar 29,6%. Banyak faktor yang menjadi penyebab pendek pada balita yaitu
adanya karakteristik balita, pengetahuan ibu tentang balita pendek, pola asuh
orangtua. dan sanitasi lingkungan Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
Hubungan Sanitasi Lingkungan Dan Pengetahuan lbu Terhadap Kejadian Balita
Pendek Pada Balita Di Kecamatan Indralaya. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang menggunakan desain cross sectionl dengan teknik pengambilan
sampel proporsional random sampel dengan jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 84 balita. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara
dengan menggunakan kusioner penelitian. Hasil uji bivariat dengan uji statistic chi
square pada variabel umur balita dengan kejadian balita pendek menunjukkan nilai
p-value = 0,007, variabel 2 pengetahuan ibu tentang balita pendek didspstksn nilai
p-value = 0,624, variabel 3 pola asuh orangtua menunjukkan nilai p-value = 0.481,
dan variabel 4 sanitasi lingkungan menunjukkan nilai p-value = 0,785. Kesimpulan
pada penelitian ini adalah variabel yang menjadi faktor risiko terhadap kejadian
pendek pada balita adalah umur balita.

Kata Kunci  : Balita, Lingkungan dan Sanitasi
Kepustakaan : 46 (2018-2024)
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ABSTRAK

The incidence of short toddlers or commonly called stunting is a condition
of toddlers who have a height that is less when compared to the age of the toddler.
Indonesia is currently a country facing the problem of malnutrition compared to
underweight, the percentage of toddlers experiencing stunting in 2015 was 29%, in
2016 it was 27.5%, and in 2017 it was 29.6%. Many factors cause shortness in
toddlers, namely the characteristics of toddlers, maternal knowledge about short
toddlers, parenting patterns. and environmental sanitation. The purpose of this study
was to analyze the Relationship Between Environmental Sanitation and Mother's
Knowledge of the Incidence of Short Toddlers in Toddlers in Indralaya District.
This study is a quantitative study using a cross-sectional design with a proportional
random sampling technique with the number of samples in this study being 84
toddlers. Data collection in this study used interviews using a research
questionnaire. The results of the bivariate test with the chi square statistical test on
the variable of toddler age with the incidence of short toddlers showed a p-value =
0.007, variable 2 maternal knowledge about short toddlers showed a p-value =
0.624, variable 3 parenting patterns showed a p-value = 0.481, and variable 4
environmental sanitation showed a p-value = 0.785. The conclusion in this study is
that the variable that is a risk factor for the incidence of shortness in toddlers is the
age of the toddler.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Berdasarkan data WHO sebanyak 178 juta balita yang terjadi mengalami
kejadian stunting. Benua Afrika dan Asia menjadi benua dengan angka persentase
tertinggi di dunia yang memiliki persentase 40% dan 36% (Hidayat and Pinatih, 2017).
Data balita dengan kejadian stunting yang dikumpulkan melalui World Health
Organization (WHO) Indonesia termasuk negara ke-3- di regional Asia Tenggara atau
South-Easth Asia Regional (SEAR), dengan rata-rata prevalensi balita stunting di
Indonesia pada tahun 2005-2017 sebesar 36,4%. Saat ini, 9 juta balita yang berada di
Indonesia menderita kejadian stunting. Menurut Pemantauan Status Gizi “PSG” pada
tahun 2017 yang menunjukkan hasil prevelensi balita stunting yang terkena stunting di
Indonesia sebesar 29,6% (Komalasari et al., 2021)

Indonesia saat ini merupakan negara dengan menghadapi permasalah gizi
kurang dibandingkan dengan kekurangan berat badan, persentase pada balita
mengalami stunting pada tahun 2015 sebesar 29%, tahun 2016 sebesar 27,5%, dan pada
tahun 2017 sebesar 29,6% (Sunarsih et al., 2020). Stunting juga berpengaruh terhadap
sanitasi lingkungan, hasil penelitian dari (Laili, 2019), yang menunjukan adanya
hubungan yang signifikan antara sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting pada
balita, perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu seperti lokasi
penelitian tiap daerah, yang dipengaruhi oleh adanya demografi dan kebiasaan budaya
masyarakat. Menurut penelitian dari (Ramdaniati and Nastiti, 2019) yang menunjukan
adanya hubungan signifikan antara kepemilikan jamban sehat dengan kejadian stunting
pada balita, yang artinya keluarga yang tidak memiliki jamban sehat dapat berisiko
terjadi stunting pada balitanya, masyarakat yang memiliki balita seharusnya lebih baik
memiliki jamban sehat dari pada tidak memiliki jamban sehat, supaya mengurangi

tingkat kejadian stunting pada balita.



Sebagian besar di wilayah pedesaan Indonesia terkait sanitasi lingkungan seperti
air bersih, toilet, tempat pembuangan sampah, fasilitas jamban dan pembuangan tinja
balita tidak pada tempatnya yang dapat berhubungan dengan peningkatan stunting pada
balita di Indonesia. Balita yang hidup dilingkungan yang terkontaminasi dengan
sanitasi yang tidak layak memiliki resiko 40% , yang artinya balita yang mengalami
stunting tertinggi sering terjadi di daerah pendesaan, dikarenakan desa tersebut masih
banyak tidak menggunakan jamban yang semestinya sebesar 27-43% dan,
dibandingkan dengan tinggal di kota sebesar 5% dikarenakan mereka sudah banyak
mengunakan jamban yang layak dan semestinya. India membuktikan bahwa prevalensi
kejadian stunting tertinggi pada balita yang tinggal dipedesaan sebagian besar
masyarakatnya masih melakukan buang air besar sembarangan sehingga kebiasaan
tersebut dapat menyebabkan pencemaran lingkungan yang berdampak pada
penyebaran kuman patogen dan fecal (Olo et al., 2020a).

Berdasarkan profil dinas kesehatan, pada laporan data program kesehatan ibu
dan anak (KIA) jumlah kematian balita di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2018
sebanyak 51 orang, jumlah ini lebih rendah dibandingkan dengan target tahun
sebelumnya yang sebanyak 100 orang balita. Dengan demikian indikator Kinerja
jumlah kematian bayi pada tahun 2018 telah mencapai target dengan persentase sebasar
149%. Angka harapan hidup pada 5 tahun terakhir ini sangat mengalami kenaikan
setiap tahunnya. Pada tahun 2014 angka harapan hidup di Provinsi Sumatera Selatan
naik sebesar 69,18% dan tahun pada tahun 2018 kenaikan tersebut tidak signifikan
dimana hanya ada penaikan 0,02% per tahun. Angka harapan hidup perkabupaten
ataupun kota tertinggi di Sumatera Selatan yaitu kota Palembang sebesar 70,1% per
tahunnya.

Dapat disimpulkan bahwa persentase prevalensi rumah tangga yang memiliki
akses terhadap sanitasi layak menurut Kabupaten atau Kota di Provinsi Sumatera
Selatan yang berada di Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2015 sebesar 60.57, 2016
sebesar 66.83, 2017 sebesar 54.8, 2018 sebesar 57.88, dan pada tahun 2019 sebesar
64.37. Sedangkan prevelensi gizi buruk di Kabupaten Ogan Ilir dari tahun ketahun terus
pengalami perubahan. Di Kabupaten Ogan Ilir sendari pada tahun 2021 terdapat 20



Desa yang menjadi lokus stunting. Berdasarkan di Dinas Kesehatan mengenai stunting
sebesar 13,15% pada tahun 2020. Sedangkan di tahun 2021 sebesar 6,35%. Namun
angka dari persentasi tersebut berdasarkan hasil dari Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI) ogan ilir menempati urutan peringkat ke-4 (29,2%) yang tertinggi dari 17
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan.

Pemberian makanan yang berkualitas pada balita sangat berpengaruh terhadap
tumbuh kembang, dan begitu pula kesadaran ibu dalam pemenuhan gizi yang baik pada
balita, sanitasi lingkungan juga mempunyai peran yang sangat penting dalam
menentukan kualitas makanan. Hasil penelitian dapat menunjukkan bahwa keluarga
yang mempunyai kebiasaan terhadap kadar gizi yang kurang dapat meningkatkan
risiko kejadian stunting pada balita sebanyak 1,22 kali lebih besar dibandingkan
dengan keluarga dengan perilaku kadar gizi yang baik (Agustina and Rahmadhena,
2020).

1.2 Rumusan Masalah
Rendahnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sekitar rumah dan

kurangnya tingkat pengetahuan ibu terhadap adanya stunting. Daerah Indralaya yang
merupakan salah daerah yang rentan adanya stunting. Stunting merupakan salah satu
pemasalahan terhadap gizi yang dapat disebabkan oleh asupan gizi balita dalam waktu
cukup lama, sehingga dapat menganggu pertumbuhan dan perkembngan pada keadaan
tinggi badan anak lebih rendah ataupun lebih pendek dari anak seusianya. Adapun
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stunting yaitu kurangnya pengetahuan
tingkat gizi buruk pada balita, dan kurangnya kesadaran terhadap lingkungan sekitar
dan pemberian dan kualitas makanan pada balita sangat bergantung pada pengetahuan
dan pendidikan ibu serta ketersediaan bahan makanan tersebut. Kesadaran ibu dalam
pemenuhan gizi yang baik dan sanitasi lingkungan memiliki peran penting dalam

menentukan kualitas makanan dan sanitasi.



1.2 Tujuan Penelitian

1.3

1.2.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Hubungan Sanitasi
Lingkungan Dan Pengetahuan Ibu Terhadap Kejadian Penyakit Balita Pendek
Pada Balita Di Kecamatan Indralaya.
1.2.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah :
1.  Mengambarkan distribusi frekuensi kejadian balita pendek di
Kecamatan Indralaya.
2. Mengambarkan distribusi frekuensi sanitasi lingkungan di
Kecamatan Indralaya.
3. Mengambarkan distribusi frekuensi pengetahuan ibu di Kecamatan
Indralaya.
4. Menganalisis hubungan antara sanitasi lingkungan dengan balita
pendek.
5.  Menganalisis hubungan Pengetahuan Ibu dengan balita pendek.
Manfaat Penelitian
1.3.1 Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan
referensi dalam bidang gizi masyarakat khususnya tentang hubungan sanitasi
lingkungan dan pengetahuan ibu terhadap kejadian balita pendek pada balita di
Kecamatan Indralaya.
1.3.2 Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu yang telah didapat
semasa kuliah, menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman di
bidang kesehatan lingkungan serta gizi dan memberikan pengalaman yang
dapat dijadikan modal dalam ilmu dimasa yang akan datang.

b) Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat



Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan, perhatian dan
penanganan terhadap masalah lingkungan dan gizi pada balita serta bisa
digunakan bagi kalangan akademi sebagai informasi untuk kebutuhan
penelitian selanjutnya.

c) Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan masyarakat dengan mengenai hubungan riwayat penyakit
stunting dan sanitasi lingkungan dengan status gizi balita.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
1.4.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Indralaya.
1.4.2 Lingkup Materi
Penelitian ini menganalisa tentang hubungan sanitasi lingkungan dan
pengetahuan ibu terhadap kejadian balita pendek pada balita di Kecamatan
Indralaya.
1.4.3 Lingkup Metode
Metode pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain
cross sectional.
1.4.4 Lingkup Sasaran
Lingkup sasaran pada penelitian ini adalah ibu yang mempunyai anak

balita 12-60 bulan dengan kejadian balita pendek di Kecamatan Indralaya.
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